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INTISARI

Body Dissatisfaction (Ketidakpuasan Tubuh) Ditinjau dari Intensitas
Penggunaan Instagram dan Jenis Kelamin

Aisiyah Nur Ambarini
NIM. 12710083

Body dissatisfaction atau ketidakpuasan tubuh adalah evaluasi negatif terhadap
tubuh yang terjadi karena adanya perbedaan antara ukuran dan bentuk tubuh yang
dimiliki saat ini dengan ukuran dan bentuk tubuh yang ideal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan Instagram dengan
body dissatifaction ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini dilakukan pada
mahasiswa yang berada di Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Alat pengumpulan data dalam penelitian
ini berupa Skala Likert yang terdiri dari Skala Intensitas Penggunaan Instagram
dan Skala Body Dissatifaction. Teknik Statistik yang digunakan adalah Spearman
Rho dan Mann Whitney U. Berdasarkan hasil analisis Spearman Rho diperoleh
nilai signifikansinya sebesar 0,085 (p > 0, 05 yang artinya tidak signifikan). Pada
analisis Mann Whitney U diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,214 (p> 0, 05 yang
artinya tidak signifikan). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara hubungan intensitas penggunaan instagram dengan
body dissatisfaction dan tidak ada perbedaan yang signifikan pada jenis kelamin.

Kata Kunci : Body Dissatifaction, Instagram, Jenis Kelamin
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ABSTRACT

Body Dissatisfaction in terms of Instagram Usage Intensity and Gender

Aisiyah Nur Ambarini
NIM. 12710083

Body dissatisfaction is a negative evaluation of the body caused by the difference
between the size and shape of the body that is currently owned by the size and
shape of the ideal body. The aim of this research was to understand the
correlation between Intensity Instagram Use and Body Dissatisfaction based on
sex. The research in this study was students ( 18-24 years old) in Yogyakarta.
Sampling techniques were used is quota sampling. Data collection instrument
were used in this study is Likert Scale, consist of Intensity Instagram Use and
Body Dissatisfaction. Statistical analysis techniques used are Spearman Rho dan
Mann Whitney U.The result of study indicate that : 1. There is no significant
correlation between Instensity Instagram Use and Body Dissatisfaction, indicated
by p=0,085 (p>0,05). 2. There is no significant differences in Body
Dissatisfaction in term of sex, indicated by p=0,214 (p>0,05).

Key Words : Body Dissatifaction, Gender, Instagram,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kriteria bentuk tubuh ideal dari masa ke masa terus mengalami perubahan.
Bentuk tubuh ideal pada masa lalu belum tentu dianggap ideal pada masa Kini.
Sejak zaman dahulu, perempuan telah dikontruksikan sebagai makhuk yang
cantik dan membudidayakan atribut-atribut kecantikan. Sejak masa kanak-
kanak hingga dewasa perempuan diajarkan oleh lingkungan untuk menyakini
bahwa kecantikan fisik ialah sumber daya tarik. Daya tarik fisik perempuan
inilah yang menjadi hal utama dalam mengukur kebanggaan seorang
perempuan dalam masyarakat. Melalui sosialisasi sepanjang sejarah dan
budaya, mitos terkait kencantikan perempuan tetap bertahan dan tak lekang
olen waktu. Cantik dan langsing merupakan kata yang umumnya
menggambarkan perempuan yang menarik dan memiliki daya tarik. (Melliana,
2006).

Menurut Bar-Tal & Saxe (Melliana, 2006) daya tarik fisik dinilai lebih
penting bagi perempuan karena perempuan akan lebih sering ditolak apabila
tidak terlihat menarik. Sementara bagi laki-laki yang tidak menarik lebih dapat
diterima oleh masyarakat daripada perempuan yang tidak menarik. Bentuk
tubuh yang ideal adalah langsing, tidak kelebihan lemak pada bagian tubuh
(proporsional) perut datar, payudara kencang, pinggang berlekuk-lekuk, dan
pantat sintal. Menurut Grogan (2008) tubuh ideal bagi wanita adalah tubuh

yang kurus dan bagi laki-laki, tubuh ideal adalah langsing dan memiliki otot.



Jika seseorang memiliki tubuh tidak ideal, maka dipandang tidak menarik dan
memiliki karakter negatif. Bentuk tubuh langsing pada umumnya dikaitkan
dengan kebahagiaan, kesuksesan, dan penerimaan sosial. Sedangkan
seseorang dengan berat badan yang berlebih umumnya dikaitkan dengan
kemalasan. Disadari atau tidak orang sering kali menghargai seseorang yang
memiliki tubuh ramping dibanding tubuh gemuk.

Budaya di Indonesia yang memiliki standar kecantikan yang sama dengan
standar kecantikan seperti negara lain juga menganggap perempuan dengan
tubuh langsing dan ideal akan lebih mendapat perhatian dibanding perempuan
yang bertubuh gemuk. Seseorang yang memberikan penilaian terhadap diri
sendiri dapat menjadi puas karena merasa dirinya sesuai dengan gambaran
bentuk ideal masa kini, atau menjadi tidak puas terhadap diri sendiri karena
merasa dirinya tidak sesuai dengan gambaran bentuk ideal masa kini (Ananta,
2016).

Survei yang dilakukan oleh klinik kecantikan dengan 17.889 responden
pada tahun 2018, menunjukkan bahwa perawatan di klinik kecantikan
meningkat dari 1,7 % menjadi 5,5 % pada 5 tahun terakhir. Bagi 73, 1 %
wanita Indonesia, cantik adalah memiliki kulit yang bersih cerah dan glowing.
Survei tersebut juga memunjukkan beberapa hal yang diperhatikan oleh
kebanyakan wanita ketika membeli skincare. Sebanyak 59,6 % menggunakan
skincare untuk mencerahkan kulit, kemudian 53,1% untuk mengecilkan pori-
pori, 52,7% untuk menghilangkan jerawat, 43,3% guna mengencangkan kulit,

41, 8% untuk menghaluskan tekstur wajah, dan masih banyak lagi. Selain



perawatan menggunakan skincare, perawatan klinik tengah digemari juga
pada saat ini (zapclinic.com, 2018).

Besarnya kesenjangan antara citra tubuh ideal dan citra tubuh nyata
merupakan indikator adanya ketidakpuasan terhadap tubuh. Ketidakpuasan
terhadap bentuk tubuh mendorong perempuan berusaha untuk terus
memperbaiki penampilan fisiknya (Melliana, 2006). Hal ini didukung dengan
fakta bahwa semakin banyak perempuan yang menunjukkan ketertarikan
untuk melakukan serangakaian olahraga di fitness centre seperti aikido, senam
aerobic, body shapping dan yoga. Serangkaian olaharaga tersebut banyak
diminati bukan hanya karena tren semata, namun karena dianggap mampu
membantu kaum perempuan dalam menjaga bentuk tubuh agar selalu terlihat
menarik (Defika, 2016).

Menurut Souden, dkk (2011) menyebutkan bahwa individu dengan citra
tubuh negatif cenderung berperilaku konsumtif menggunakan produk
kecantikan dalam rangka memperbaiki penampilannya. Penggunaan produk
kecantikan diyakini mampu memperbaiki penampilan sehingga mengubah
cara pandang yang negatif menjadi lebih positif. Cara pandang ini membuat
individu tidak puas dengan tubuhnya karena keinginan yang ingin dicapai
tidak sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya, misalnya saja seorang
individu memiliki kulit sawo matang tetapi menginginkan kulit yang putih.
Penelitian yang dilakukan oleh Konyucu, dkk (2010) menyebutkan bahwa 173

orang mahasiwi merasa tidak puas terhadap tubuhnya dan memiliki



kecenderungan untuk memperbaiki penampilan dengan melakukan pembelian
produk kecantikan dibanding olahraga.

Peneliti melakukan pengamatan terhadap beberapa mahasiswa dan
mahasiswi Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Terdapat beberapa mahasiswi yang melakukan diet karena merasa berat
badannya berlebih. Tidak hanya mahasiswi yang memiliki berat badan yang
berlebih saja, akan tetapi mahasiwi yang memiliki tubuh ideal merasa
tubuhnya kurang sempurna sehingga mengikuti temannya yang melakukan
diet. Upaya lain yang dilakukan mahasiswi tersebut untuk mengurangi berat
badan yaitu dengan cara mengikuti senam aerobik, senam zumba, dan
olahraga lain seperti jogging atau berenang dengan tujuan ingin menurunkan
berat badan dan membentuk bagian tubuh yang diinginkan. Kemudian banyak
mahasiswa yang menggunakan skincare untuk mendaptkan wajah cerah dan
tidak berjerawat.

Fakta-fakta yang telah dipaparkan diatas merupakan indikator
ketidakpuasan tubuh. National Eating Disorder Assosiation mengemukakan,
negative body image atau body dissatisfaction atau ketidakpuasan tubuh
merupakan distorsi persepsi bentuk tubuh sendiri, merasa malu, cemas
terhadap tubuh, merasa aneh dan tidak nyaman terhadap tubuh yang dimiliki
serta menyakini bahwa orang lain lebih menarik dibanding dirinya.
Ketidakpuasan tubuh yang semakin besar menyebabkan makin kuatnya
keinginan untuk melakukan segala cara untuk memperbaiki penampilan

fisiknya (www.nationaleatingdisorders.org). Kegagalan dalam mendapatkan



kepuasan terhadap keadaan fisik adalah salah satu faktor yang mengakibatkan
terbentuknya citra tubuh negatif dalam memandang bentuk fisik yang
kemudian menyebabkan degradasi diri, yaitu mengidentifikasi tubuhnya
dengan istilah benda atau binatang yang berukuran besar (Melliana, 2006).

Ketidakpuasan tubuh mempengaruhi perilaku, self esteeem, dan keadaan
psikologis. Ketika ketidakpuasan tubuh diikuti adanya perasaan benci terhadap
tubuh, maka hal tersebut merupakan ekspresi harga diri yang rendah dan
perasaan inadekuat. Semakin negatif persepsi seseorang mengenai tubuhnya,
semakin negatif pula perasaan terhadap tubuhnya. Apabila terus-menerus
memperbaiki bentuk tubuh, maka perasaan tentang tubuh akan menjadi kurang
sehat. Ketidakpuasan terhadap tubuh bisa saja mengarah pada gangguan
makan seperti Anorexia dan Bullemia serta gangguan klinis yang lebih parah
yaitu body dysmorphic disorder (Melliana, 2006). Tidak hanya itu
ketidakpuasan tubuh memiliki dampak pada kesehatan mental seseorang.
Dampak yang diakibatkan oleh ketidakpuasan tubuh yang terus-menerus akan
mengakibatkan depresi, kecemasan, rendah diri, menurunnya dan kualitas
hidup (Cash, 2002).

Keluarga dan lingkungan memiliki pengaruh terhadap tubuh terutama
ketidakpuasan tubuh. Pengaruh dari orang tua yang merupakan refleksi
tekanan sosial-budaya memperkuat standar kecantikan yang ada (Francisco,
2013). Selain faktor dari keluarga dan lingkungan, media massa memperkuat
penyebarluasan keindahan, misalnya televisi menampilkan gambaran

keindahan melalui sinetron dan iklan dengan menghadirkan figur perempuan



atau laki-laki yang ideal. Standar pembentukan citra tubuh yang digambarkan
dalam iklan kosmetika dunia menjadi megatrend bagi seluruh dunia (Melliana,
2006).

Hadirnya media sosial tidak jarang memberikan gambaran kecantikan
yang sering kali ditampilkan melalui iklan. Kemajuan teknologi informasi
inilah yang membuat standar kecantikan menjadi global dan universal.
Globalisasi ini pula yang menyebabkan trend bentuk tubuh ideal yang
diartikan sebagai langsing dan proposional (Melliana, 2006). Mayoritas media
sering kali menampilkan artis dan model yang berpenampilan menarik dengan
bentuk tubuh yang tinggi dan kurus dan secara terus-menerus mempersuasi
kaum perempuan bahwa kecantikan, keberhasilan, kebahagiaan dan harga diri
dapat diraih bila kaum perempuan memiliki bentuk tubuh seperti mereka.

Citra tubuh perempuan yang digambarkan melalui berbagai artikel, iklan,
dan acara di media elektronik akan memberikan pengaruh yang dapat
membahayakan apabila perempuan tidak mampu bersikap kritis dalam
menginternalisasi pesan-pesan dari media tersebut (Sukamto, 2006). Menurut
Sharma (dalam Melliana 2006) majalah atau iklan yang menampilkan model
yang memiliki tubuh langsing dan ideal dapat menyebabkan seorang
perempuan mengalami body image dilemma. Hal ini di sebabkan karena
perempuan lebih memilih lingkungan yang menilai tubuh dibanding
memahami tubuhnya sendiri.

Beberapa penelitian dalam satu dekade ini mendokumentasikan dampak

media masa tradisional seperti majalah, televisi, iklan terhadap citra tubuh



seseorang. Selain media tradisional, penggunaan media sosial juga telah
meningkat terutama kalangan anak muda. Menurut Lee, media sosial mengacu
pada sekelompok aplikasi berbasis Internet yang dibangun dengan fondasi
ideologis dan teknologi (Sharifi et al, 2016). Media sosial yang ada saat ini
misalnya, Facebook, Twitter, Pinterest dan yang paling populer saat ini ialah
Instagram.

Dilansir dari platform yang menganalisis profil pengguna Instagram pada
Juni 2019, pengguna Instagram di Indonesia berjumlah 59 juta pengguna.
Pengguna terbanyak adalah perempuan yaitu sebanyak 51,5 % dan pengguna
laki-laki hanya sebanyak 48,5%. Untuk kategori rentang usia, pengguna
Instagram didominasi usia 18-24 tahun dengan presentase sebesar 39,1%.
Pengguna Instagram usia 24-34 tahun sebanyak 32, 5 % dan usia 13-17 tahun
sebesar 10,5 %. Pengguna Instagram di rantang usia 35-44 tahun sebanyak 11,
2%, kemudian pengguna Instagram dengan usia 45-54 tahun sebanyak 4,1%.
Terakhir pengguna Instagram dengan rentang usia 55 tahun keatas hanya
sebanyak 2% (napoleoncat.com, 2019).

Penggunaan jejaring sosial Instagram saat ini tentu membawa kemudahan
bagi para penggunanya untuk membangun komunikasi dan menampilkan
dirinya kepada orang lain. Akan tetapi terdapat juga dampak negatif dari
penggunaan Instagram tersebut, misalnya krisis percaya diri, persaingan
kehidupan mewah, tidak menerima realita dan kenyataan (Mahardika, 2015).

Penelitian Pepin dan Natalie (2015) menemukan bukti bahwa paparan

situs internet berhubungan dengan ketidakpuasan berat badan, yaitu



munculnya keinginan dan cita-cita untuk kurus. Penelitian ini memaparkan
fakta bahwa saat menggunakan media sosial mereka merasakan tertekan dan
timbul keinginan untuk menurunkan berat badan, memiliki otot, dan merubah
penampilan agar terlihat lebih menarik. Penelitian ini menunjukkan bahwa
Instagram memiliki hubungan dengan citra tubuh, dan body surveillance.

Situs media sosial yang dikaitkan dengan citra tubuh yang negatif salah
satunya ialah Instagram (Fardouly, 2017). McLean (2015) dalam
penelitiannya menemukan bahwa perilaku menggunakan media sosial
khususnya berbasis foto memiliki hubungan positif dengan ketidakpuasan
tubuh. Penelitian eksperimental oleh Tiggeman (2018) mengindikasikan
bahwa perempuan yang mengambil dan mengunggah foto selfie ke sosial
medianya dilaporkan memiliki daya tarik diri yang rendah. Fitur media sosial
yang berhubungan dengan penamapilan seperti memposting foto memiliki
hubungan yang lebih kuat dengan internalisasi tubuh ideal (Perrin, 2015).
Cohen (2018) menemukan bahwa seseorang yang tidak puas dengan tubuh
dan penampilannya akan lebih sering mengolah gambar mereka dilingkungan
online, seperti mengedit secara digital, dan memilih selfie terbaik untuk
disajikan di media sosial.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Tiggemann dan Zacardo (2016)
mengenai 'Fitspiration' yang merupakan trend online yang dirancang untuk
menginspirasi pengguna Instagram terhadap gaya hidup sehat dengan
mempromosikan olahraga dan makanan sehat. Penelitian ini menganalisis isi

citra fitspiration di situs jejaring sosial Instagram. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa sebagian besar gambar wanita mengarah kepada satu tipe
tubuh: yaitu kurus dan kencang. Selain itu, sebagian besar gambar yang
terkandung elemen objektifitas. Dengan demikian, gambar fitspiration
mungkin inspirasi bagi penggunanya, akan tetapi ‘Fitspiration’ juga
mengandung sejumlah elemen cenderung memiliki efek negatif pada citra
tubuh penggunanya.

Ketidakpuasan tubuh tidak hanya terjadi pada kaum perempuan saja tetapi
terjadi pula pada kaum pria. Penelitian yang dilakukan oleh Chow dan Tan
(2016) menunjukkan bahwa laki-laki dengan BMI (Body Mass Index) tinggi,
kurang puas dengan tubuh mereka. Pada penelitian ini juga dipaparkan ketika
laki-laki memiliki teman yang lebih kurus, cenderung mengalami masalah
dengan citra tubuh.

Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan penyesuaian diri untuk
menampilkan sosok idealnya pada jejaring sosial yang mungkin menyebabkan
tekanan pada citra tubuh. Remaja dengan penggunaan jejaring sosial dengan
frekuensi yang tergolong sering akan meningkatkan ketidakpuasan tubuh pada
dirinya (Vries, 2015). Seperti penelitian yang dilakukan oleh Stronge
membuktikan bahwa pengguna jejaring sosial Facebook memiliki kepuasan
yang rendah akan penampilan dibandingkan dengan seseorang yang bukan
pengguna jejaring sosial Facebook. Efek ini terjadi pada laki-laki dan
perempuan, meskipun lebih berpengaruh banyak pada perempuan (Stronge,

2015).
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Meski tidak ada penyebab tunggal ketidakpuasan tubuh, akan tetapi dari
penelitian diatas semakin menjelaskan bahwa media memang memberikan
tekanan dan peningkatan ketidakpuasan tubuh. Pengaruh media pada
ketidakpuasan tubuh perempuan ialah internalisasi tubuh yang ideal serta
gangguan makan yang nampaknya menjadi lebih kuat di kalangan dewasa
daripada anak-anak dan remaja. Hal ini terjadi karena paparan media massa
jangka panjang selama masa anak-anak sampai dengan masa remaja. Tidak
hanya berpengaruh kepada wanita saja, tetapi terjadi juga pada kaum pria.
Tekanan dari media massa untuk memiliki otot nampak berpengaruh dengan
ketidakpuasan tubuh kaum pria. Efek ini lebih kecil dialami oleh wanita, akan
tetapi masih signifikan (National Eating Dissorder Association, 2012).

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas, peneliti akan meneliti
hubungan antara intansitas penggunaan jejaring sosial Instagram dengan

ketidakpuasan tubuh ditinjau dari jenis kelamin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada hubungan antara intensitas penggunaan jejaring sosial
Instagram dengan ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction) pada
mahasiswa ?

2. Apakah ada perbedaan ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction)

antara penggunaan jejaring Instagram ditinjau dari jenis kelamin ?
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai latar belakang yang telah dipaparkan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara penggunaan jejaring
sosial Instagram dengan ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction) ditinjau

jenis kelamin pada mahasiswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian mengenai hubungan antara penggunaan
jejaring sosial Instagram dengan ketidakpuasan tubuh diharapkan dapat
memperkaya hasil penelitian mengenai body dissatisfaction terkait dengan
variabel-variabel yang mempengaruhi body dissatisfaction sehingga dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan-pengembangan penelitian selanjutnya.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi keilmuan psikologi, khususnya di bidang Psikologi Klinis dan

Psikologi Sosial.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
memberikan informasi mengenai peran penggunaan Instagram terhadap

body dissatisfaction (ketidakpuasan tubuh) pada laki-laki dan perempuan.
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E. Keaslian Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mencari
sumber referensi mengenai penelitian yang telah dilakukan terkait variabel
yang akan diteliti, yaitu penggunaan jejaring sosial Instagram dan body
dissatisfaction. Hal ini dilakukan guna menyelaraskan penelitian yang
sudah ada dengan yang akan dilakukan oleh peneliti. Beberapa penelitian

tersebut diantaranya sebagai berikut:



(SF-12 Phsysical
and mental
component
summary
scales).

NO. JUDUL TAHUN  PENULIS VB VT SUBJEK ALAT UKUR HASIL

1. Predictors of Media 2007 Emily A.H.,, Efek Media Body Mahasiswi - Objectified body Citra tubuh perempuan secara
Effects on Body Laurie M., & Dissatisfaction  di Amerika consciousness signifikan  lebih  negatif
Dissatisfaction in Susan K.W. (Ketidakpuasan scale (OBC) setelah melihat gambar media
Europan American Tubuh) - Body esteem yang kurus daripada melihat
Women scale (BES) gambar benda netral.

2. Social Comparison 2012 Livian S., Social Body Mahasiswi ~ -Body Shape Wanita yamg sering
dan Body Monique E. Comparison Dissatisfaction di Surabaya  Questionaire membandingkan bentuk
Dissatisfaction pada S., & Ktut D. (Ketidakpuasan (BSQ) tubuh wanita lain, semakin
wanita dewasa awal. Tubuh) -Body Comparison tinggi pula tingkat

Scale (BCS) ketidakpuasan tubuhnya.

3. Quality of Life 2013 Jonathan M.,  Kulaitas Body Perempuan - WHOQOL- Penelitian ini membuktikan
Impairment Deborah M.,  Hidup Dissatisfaction  di Australia BREF tingginya level ketidakpuasan
Associated with Janet L., (Ketidakpuasan Psychological tubuh berhubungan dengan
Body Dissatisfaction Phillipa H., Tubuh) Functioning and rendahnya kualitas hidup
in A General Cathy O., & Social pada wanita yang erat
Population Sample Bryan R. Relationship kaitannya ~ juga  dengan
of Women subscales kesehatan  mental, fungsi

- Health-related psiko-sosial dan kesehatan
quality of life fisik.
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Questionnaire-3

NO. JUDUL TAHUN PENULIS VB VT SUBJEK ALAT UKUR HASIL

4. Perbedaan 2013 Komang S. Tipe Perbedaan Remaja EPI (Eysenck Hasil dari penelitian ini ialah
Intensitas W., & Kepribadian  Intensitas Personality terdapat hubungan antara
Komunikasi Yohanes K. Introvert dan ~ Komunikasi Inventory) jumlah jejaring sosial dengan
Melalui Jejaring H. Ekstrovert Melalui intesitas komunikasi melalui
Sosial antara Tipe Jejaring Sosial jejaring sosial, serta tidak
Kepribadian terdapat perbedaan intensitas
Ekstrovert dan komunikasi melalui jejaring
Introvert pada sosial antara laki-laki dan
Remaja perempuan.

5. Media and Life 2015 MellisaB.J.  Mediadan Body Mahasiswa - Escala de Penelitian ini menunjukkan
Satisfaction as & Sheila G. Kepuasan Dissatisfaction  di Brazil Silhuetas para bahwa prediktor body
Predictors of Body C. Hidup (Ketidakpuasan Adultos dissatifaction memiliki
Dissatisfaction Tubuh) Brasileiros, hubungan dengan variabel

- Subjective Well-  demografi, media dan
Being Scale and  kepuasan hidup pada
Sociocultural mahasiswa.  Seluruh total
Attitudes partisipan sebesar 81,10%
Towards yang tidak puas dengan
Appearance tubuhnya menginginkan

mengurangi ukuran tubuh.
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NO. JUDUL TAHUN  PENULIS VB VT SUBJEK ALAT UKUR HASIL

6. Comparative Effect 2015 Rachel C., & Efek Body Mahasiswi - Sociocultural Penelitian ini menunjukkan
of Facebook and Alex V. Komparasi Dissatisfaction Attitudes Toward bahwa  hubungan antara
Conventional Media pad Facebook (Ketidakpuasan Appearance perbandingan penampilan
on Body Image dan Media Tubuh) Questionnaire—  dan  ketidakpuasan tubuh
Dissatifaction Konvensional Version 3 lebih kuat paparan Facebook

(SATAQ-V3) daripada media konvensional
- Rosenberg’s Self- dalam  jangka  pendek.

Esteem Scale Facebook dengan paparan
- Body Areas media konvensional memiliki

Satisfaction efek yang sama

Scale (BASS) merugikannya pada
- The Eating ketidakpuasan tubuh.

Attitudes Test-26

(EAT-26)

7. Facebook is Linked 2015  Samantha S., Pengguna Body Laki-laki - Appearance- Penelitian ini  menunjukkan
to Body Lara M., Facebook &  Dissatisfaction dan based Social Facebook memiliki hubungan
Dissatisfaction: Greaves P. Non- (Ketidakpuasan perempuan Comparison on dengan rendahnya kepuasan
Comparing Users M., TimW.  pengguna Tubuh) an tubuh pada pria dan wanita,
and NonUsers N., Fiona K., Facebook Unprecedented sebagian besar adalah wanita

Barlow C. G., Scale pada middle age atau usia 30-
Sibley - NZAVS 40 tahun.
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NO. JUDUL TAHUN  PENULIS VB VT SUBJEK ALAT UKUR HASIL
8. Facebook, 2015  Genevieve Media sosial ~ Body Image Mahasiswa - Objectified Body Penelitian ini menunjukkan
Instagram, P., & Natalie Consciousness bahwa Instagram dan
Pinterest and co.: E, - Sociocultural Facebook memiliki
Body Image and Attitudes hubungan  dengan  body
Social Media towardsAppearance image.  Jejaring  sosial
Questionnaire 3 Pinterest memiliki hubungan
dengan body shame dan
keinginan untuk mengontrol

penampilan.

9..  “Adolescents’ 2016  Dian A. D. - Penggunaan Body Laki- laki - Body Areas Penelitian ini menunjukkan
Social Network V., Jochen Jejaring Dissatisfaction ~ Perempuan Satisfaction Scale remaja yang menggunakan
Site Use, Peer P., Hanneke Sosial (Ketidakpuasan di Belanda - Frequency of social jejaring sosial terlalu sering
Appearence- G., & Peter - Feed back  Tubuh) network site used dapat meningkatkan
Related Feedback, N. penampilan ketidakpuasan tubuh.
and Body teman Penelitian ini menunjukkan
Dissatisfaction: sebaya bahwa frekuensi penggunaan
Testing a jejaring sosial yang terbilang
Mediation Model” sering memprediksi

peningkatan  ketidakpuasan
tubuh pada remaja
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NO. JUDUL TAHUN  PENULIS VB VT SUBJEK ALAT UKUR HASIL

10.  Citra Diri Ditinjau 2016 landesi Intensitas Citra Diri Siswa Citra Diri dan Hasil penelitian ini berbeda
dari Intensitas Andarwati Penggunaan Kelas 9 Intensitas dengan penelitian yang lain,
Penggunaan Media Media Penggunaan jejaring  yaitu semakin tinggi
Jejaring Sosial Jejaring Sosial penggunaan jejaring sosial
Instagram pada Sosial (yang dibuat oleh Instagram semakin tinggi
Siswa Kelas XI Instagram penulis jurnal ) citra diri dan sebaliknya
SMA Negeri 9 semakin rendah intensitas
Yogyakarta pengggunaan jejaring sosial

Instagram semakin rendah
citra diri yang dimiliki oleh
siswa kelas XI SMA Negeri
9 Yogyakarta.
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Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian

sebelumnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari judul, alat ukur, serta

subjek penelitian. Penjelasan mengenai letak perbedaan tersebut ialah:

1. Keaslian Judul

Judul penelitian tentunya berkaitan dengan variabel yang akan

diteliti. Para peneliti sebelumnya menghubungkan body dissatisfaction

dengan variabel lainnya, diantaranya adalah:

a.

“Predictors of Media Effects on Body Dissatisfaction in Europan
American Women.” (Hamilton dkk, 2007)

“Social Comparison dan Body Dissatisfaction pada wanita dewasa
awal.” (Sunartio & Sukamto, 2012)

“Quality of Life Impairment Associated with Body Dissatisfaction
in A General Population Sample of Women.” (Mond dkk, 2013)
“Media and Life Dissatisfaction as Predictors of Body
Dissatisfaction. ” (Jaeger & Camara, 2015)

“Adolescents’ Social Network Site Use, Peer Appearence-Related
Feedback, and Body Dissatisfaction: Testing a Mediation Model. ”
(Vries dkk, 2016).

“Facebook is Linked to Body Dissatisfaction: Comparing Users
and NonUsers.” (Storange, 2015)

“Comparative Effect of Facebook and Conventional Media on

Body Image Dissatifaction.” (Cohen & Vlaszcynski, 2015)

18
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h. “Facebook, Instagram, Pinterest and co.: Body Image and Social
Media.” (Pepin & Endresz, 2015)

i. “Citra Diri Ditinjau dari Intensitas Penggunaan Media Jejaring
Sosial Instagram pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Yogyakarta.”
(Andarwati, 2016)

Perbedaan penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian
ini adalah variabel yang digunakan. Penelitian ini peneliti
menggunakan tiga variabel yaitu ketidakpuasan tubuh (body
dissatisfaction), intensitas penggunaan Instagram dan jenis
kelamin. Sehingga judul dari penelitian ini ialah Body
Dissatisfaction ditinjau dari intensitas penggunaan Instagram dan
jenis kelamin.

2. Keaslian Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur ketidakpuasan tubuh (body
dissatisfaction) merupakan alat ukur yang disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan aspek yang diungkapkan oleh Cash (2011) yaitu: afektif,
kognitif, dan perilaku. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur
intensitas penggunaan Instagram merupakan alat ukur yang disusun
sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek yang diungkapkan Andarwati

& Sankarto (2005) yaitu frekuensi dan durasi.
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3. Keaslian Subjek Penelitian
Keaslian penelitian dapat dilihat dari beberapa aspek seperti usia
subjek dan karakteristik subjek. Subjek dalam penelitian ini ialah
mahasiswa yang berada di Yogyakarta. Penelitian sebelumnya belum

ada yang menggunakan subjek dengan karakteristisk tersebut.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
intensitas penggunaan Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh (body
dissatisfaction), yang berarti bahwa intensitas penggunaan Instagram tidak
mempengaruhi ketidakpuasan tubuh seseorang. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan ketidakpuasan tubuh pada jenis kelamin yang

artinya tidak ada perbedaan ketidakpuasaan tubuh antara perempuan dan laki-laki.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pemabahasan dan kesimpulan yang diuraikan
sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa saran antara lain:
1. Bagi Subjek Penelitian
Bagi subjek penelitian, diharapkan untuk mengakses Instagram
dengan frekuensi, durasi, dan proporsi yang tepat, meskipun dalam
penelitian ini intesitas penggunaan Instagram tidak memiliki pengaruh
terhadap ketidakpuasan tubuh. Subjek perlu mewaspadai sisi negatif
dari penggunaan Instagram yang berlebihan, diantaranya; menurunnya
konsep diri, perilaku narsistik meningkat (Luvy, 2016) dan kesehatan

mental (Mondoano, 2018).

81



82

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dihrapkan lebih menggali faktor lain yang
mempengaruhi ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction), mengingat
penelitian mengenai jejaring sosial dengan ketidakpuasan tubuh (body
dissatisfaction) masih terdapat ketidakkonsistenan hasil. Pada penelitian
ini, aktifitas dalam menggunakan Instagram kurang spesifik, sehingga
untuk penelitian berikutnya diharapkan lebih bisa mengukur aktifitas
Instagram yang memiliki hubungan dengan ketidakpusan tubuh.
Metode penyebaran melalui google form perlu dipertimbangkan
kembali dalam hal kriteria responden dan juga agar jawaban yang
diberikan oleh responden merupakan jawaban sebenar-benarnya dari

responden tersebut sendiri tanpa ada campur tangan pihak lain.
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